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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting, corporate social responsibility (CSR), dan 

kepemilikan asing terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang diakses 

melalui situs resmi BEI serta situs resmi masing-masing perusahaan. Teknik penentuan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 6 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian dengan total 30 observasi 

selama periode penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

perangkat lunak Microsoft Excel 2013 dan Eviews 12. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari green accounting, 

corporate social responsibility, dan kepemilikan asing, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial green accounting dan kepemilikan asing berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sementara itu, corporate social responsibility tidak menunjukkan pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Namun demikian, secara simultan green accounting, corporate social responsibility, dan kepemilikan asing 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi manajemen perusahaan, investor, serta pihak terkait dalam mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan 

struktur kepemilikan dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Green Accounting, Corporate Social Responsibility, Kepemilikan Asing, Kinerja Keuangan, Sektor Industrial 

1. Latar Belakang 

Globalisasi ekonomi telah mempercepat integrasi pasar internasional melalui peningkatan perdagangan lintas 

negara, mobilitas modal, dan arus investasi, sehingga guncangan ekonomi di suatu kawasan dapat dengan cepat 

menimbulkan efek rambatan ke wilayah lain. Pascapandemi COVID-19, perekonomian global berada dalam fase 

ketidakpastian yang ditandai oleh disrupsi rantai pasok, volatilitas harga komoditas, serta ketidakstabilan kebijakan 

moneter internasional. Menurut Baldwin dan Tomiura (2020) dalam [1] menyebut pandemi sebagai double shock 

yang memberikan tekanan simultan terhadap produksi dan perdagangan global. 

Menurut World Economic Outlook IMF (2025), pertumbuhan ekonomi global diproyeksikan melambat menjadi 

2,8% pada tahun 2025 dan 3,0% pada tahun 2026. Sejalan dengan itu, OECD dan WTO memperkirakan stagnasi 

perdagangan dan pertumbuhan industri global pada kisaran 1,7-2,1% [2]. Kondisi ini turut mempengaruhi 

perekonomian indonesia yang meskipun menunjukkan pemulihan bertahap, masih menghadapi tantangan 

struktural, khususnya pada sektor industri sebagai salah satu penopang utama perekonomian nasional. Fenomena 

tersebut tercermin pada fluktuasi kinerja keuangan perusahaan sektor industrial yang belum menunjukkan 

kestabilan selama periode  

Kinerja keuangan menjadi indikator fundamental dalam menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola aset 

dan modal secara efisien, dengan Return On Assets (ROA) sebagai salah satu ukuran utama efektivitas penggunaan 

aset dalam menghasilkan laba [3]. Dalam konteks sektor industri, kinerja keuangan dipengaruhi oleh berbagai 

kebijakan internal perusahaan, salah satunya penerapan green accounting yang berkaitan dengan pengelolaan biaya 

dan aktivitas lingkungan. Penerapan green accounting diharapkan mampu meningkatkan efesiensi operasional dan 

pengelolaan sumber daya, namun dampaknya terhadap kinerja keuangan masih menunjukkan inkonsistensi 

antarperusahaan. 
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Di Indonesia, peraturan perundang-undangan terkait biaya lingkungan diatur dalam PSAK nomor 33 dan PP nomor 

78 tahun 2010. Dalam peraturan tersebut, dijelaskan bahwasannya PT yang usahanya secara langsung berinteraksi 

dengan lingkungan, maka diwajibkan untuk bertanggung jawab dengan memberikan kontribusi terhadap 

masyarakat sosial dan lingkungan [4] 

Selain green accounting, menurut [5] diwajibkan Corporate Social Responsibility didasarkan pada Undang-

Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Pasal 74 Tahun 2007 dimana aktivitas operasional perusahaan yang 

berkaitan dengan sumber daya alam harus menerapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan, kemudian 

kesadaran dari setiap perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosial perusahaannya, serta dimuat dalam 

laporan keuangan. Corporate social responsibility juga menjadi faktor yang memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan sektor industrial. pelaksanaan dan pengungkapan CSR diharapkan dapat memperkuat hubungan 

perusahaan dengan pemangku kepentingan serta mendukung keberlanjutan operasional perusahaan, namun 

fenomena yang terjadi menunjukkan adanya inkonsistensi pengaruh CSR terhadap peningkatan ROA. Di sisi lain, 

kepemilikan asing berpotensi memengaruhi kinerja keuangan melalui kontriblusi modal dan praktik pelngellolaan 

pelrusahaan, teltapi hasil pelnellitian dan kondisi elmpiris masih melnunjukkan inkonsistelnsi pelngaruh 

kelpelmilikan asing telrhadap kinelrja keluangan pelrusahaan industrial di Indonelsia. Warga negara asing, badan 

usaha asing, atau pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah Republik Indonesia dianggap 

memiliki kepemilikan asing, menurut Pasal 1 Ayat 6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 

tentang penanaman modal. Presentase saham yang dipunya oleh investor asing terhadap jumlah total saham 

beredar dikenal sebagai kepemilikan asing. kepemilikan asing ialah saham perusahaan yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan presentase yang tinggi karena ada kepemilikan asing didalamnya. Karena dengan kepemilikan 

asing perusahaan dapat lebih efisien dalam mengarahkan kegiatan perusahaan, sehingga perusahaan dapat 

mencapai tujuannya dalam memaksimalkan kinerja keuangannya [6]. 

BLelrdasarkan felnomelna telrjadi, uraian telori dan pelnellitian telrdahulu yang masih b lellum konsisteln, maka 

pelnellitian ini melngamblil judul Pelngaruh Greleln Accounting, Corporatel Social Relsponsiblility, dan Kelpelmilikan 

Asing Telrhadap Kinelrja Keluangan pada selktor Industrial yang telrdaftar di BLursa ELfelk Indonelsia (BLELI) tahun 

2020-2024. 

2. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr yang blelrasal dari laporan tahunan pe lrusahaan-pelrusahaan selktor 

industri yang telrdaftar di BLursa ELfelk Indonelsia (BLELI) sellama tahun 2020 hingga 2024. Data juga didapatkan dari 

situs relsmi BLELI (www.idx.co.id) selrta situs relsmi pelrusahaan-pelrusahaan masing-masing yang melmblelrikan 

laporan keluangan selcara lelngkap dan blisa diaksels olelh publlik selsuai delngan kritelria pelnellitian. Pelngamblilan 

sampell dilakukan delngan meltodel purposivel sampling, yaitu melmilih sampell blelrdasarkan kritelria yang tellah 

ditelntukan olelh pelnelliti. Sampell yang dipilih diharapkan b lisa melwakili selluruh kellompok dan melmblantu 

melncapai tujuan pelnellitian. ELvielws 12 dan Microsoft ELlell 2013 digunakan dalam meltodel analisis kuantitatif 

pelnellitian ini. 

Tabel  1 Kritelria Sampell 

No Kritelria 
Tidak Melmelnuhi 

Kritelria 

Melmelnuhi 

Kritelria 

1 
Pelrusahaan selktor Industrial pelriodel 2020-2024 yang 

telrdaftar di BLursa ELfelk Indonelsia 
0 67 

2 
Pelrusahaan selktor Industrial yang me lnelrblitkan laporan 

tahunan selcara lelngkap pelriodel tahun 2020-2024 
25 42 

3 
Pelrusahaan selktor Industrial yang melmpelrolelh labla 

blelrturut-turut dari tahun 2020-2024 
25 17 

4 
Pelrusahaan yang tidak melmiliki kelpelmilikan asing 

yang lelngkap pelriodel 2020-2024 
11 6 

Jumlah sampell pelrusahaan 6 

Tahun Oblselrvasi 5 

Jumlah sampell x Oblselrvasi sellama 2020-2024 30 

Sumblelr: Data diolah olelh pelnulis, 2025 

http://www.idx.co.id/
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Di BLursa ELfelk Indonelsia (BLELI), telrdapat 67 pelrusahaan selktor industrial yang telrcatat, pada relntang waktu yang 

sama, 6 pelrusahaan dipilih selblagai sampell dalam pelnellitian ini. Selblanyak 30 oblselrvasi dilakukan melnggunakan 

data laporan keluangan tahunan dan laporan ke lblelrlanjutan. 

2.1 Operasional Variabel 

1) Kinerja Keuangan:  

ROA =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100%      

Nilai relturn on Asselt (ROA) melnjadi indikator pelnting dalam melnilai elfelktivitas pelnggunaan aselt olelh 

pelrusahaan. Pelrusahaan delngan ROA lelblih tinggi celndelrung mampu melmanfaatkan aseltnya selcara optimal 

untuk melnghasilkan keluntungan, yang telrcelrmin dalam kinelrja keluangan yang lelblih kuat. Delngan kata lain, 

pelningkatan ROA melnunjukkan kelmampuan pelrusahaan dalam melngellola sumblelr daya selcara elfisieln untuk 

melndukung profitablilitas [7].  

2) Green Accounting: 

Nilai 0 diblelrikan apablila pelrusahaan tidak melncantumkan salah satu komponeln bliaya lingkungan dalam 

laporan tahunan atau laporan kelblelrlanjutannya, seldangkan nilai 1 diblelrikan apablila pelrusahaan 

melncantumkan salah satu komponeln bliaya telrselblut, selpelrti bliaya opelrasional lingkungan, pelnellitian dan 

pelngelmblangan, atau daur ulang produk [8].     

3) Corporate Social Responsibility 

GRI Standar 2021 delngan jumlah 117 itelm yang telrdiri dari 30 itelm pelngungkapan umum, 3 itelm topik 

matelrial, 17 itelm kinelrja elkonomi, 31 kinelrja lingkungan, dan 36 kinelrja sosial. Skor 1 (satu) diblelrikan 

apablila satu itelm diungkapkan, selmelntara skor 0 (nol) dib lelrikan jika itelm telrselblut tidak diungkapkan [9]. 

𝐶𝑆𝑅𝐷𝐼 =
∑ Xij

nj
         

4) Kepemilikan Asing 

Kelpelmilikan Asing = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100%   

Proksi kelpelmilikan asing (forelign ownelrship) pada pelnellitian ini akan dihitung blelrdasarkan pelngukuran yang 

tellah dilakukan delngan melnggunakan rasio yakni me lmblagi proposi saham yang dipunyai ole lh pihak asing 

delngan total saham yang b lelreldar [10]. 

2.2 Teknik Analisis Data  

1) Analisis Statistk Deskriptif 

Statistik delskriptif melrupakan pelnyajian data dalam blelntuk angka yang blelrtujuan melnggamblarkan fakta 

elmpiris selblagaimana dipelrolelh dari hasil pelngumpulan data. Pelngolahan ini difokuskan pada pe lringkasan dan 

pelnataan informasi selhingga karaktelristik data dapat dipahami selcara sistelmatis. Pelnggunaannya tidak 

diarahkan untuk mellakukan pelnarikan kelsimpulan yang blelrsifat infelrelnsial telrhadap populasi yang lelblih luas 

[11]. 

2) Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar blelrganda digunakan untuk melngukur pelngaruh Greleln Accounting, Corporate l Social 

Relsponsiblility, dan Kelpelmilikan Asing telrhadap Kinelrja Keluangan [12]. Modell dirumuskan selblagai  

Y = a + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε      
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Y melrelprelselntasikan Kinelrja Keluangan pelrusahaan selblagai variablell delpelndeln yang dipelngaruhi olelh 

variablell indelpelndeln, yaitu X₁ (Greleln Accounting), X₂ (Corporate l Social Relsponsiblility), dan X₃ 

(Kelpelmilikan Asing). Konstanta (a) melnunjukkan nilai Kinelrja Keluangan saat selluruh variablell indelpelndeln 

blelrnilai nol, selmelntara koelfisieln β₁, β₂, dan β₃ melnunjukkan blelsarnya pelrublahan Kinelrja Keluangan akiblat 

pelrublahan masing-masing variablell indelpelndeln. Komponeln ε atau galat melncelrminkan variasi Kinelrja 

Keluangan yang tidak dapat dije llaskan olelh keltiga variablell telrselblut. 

3) Uji Hipotesis  

Hasil pelngujian ini digunakan untuk me lnilai apakah telmuan pelnellitian melndukung hipotelsis yang diajukan, 

selhingga dapat ditelntukan apakah hipotelsis ditelrima atau ditolak [12] 

a. Uji Koefisien Determinasi 

 

Koelfisieln deltelrminasi melnunjukkan seljauh mana variab lell indelpelndeln melnjellaskan variasi variablell 

delpelndeln, delngan nilai antara 0 dan 1; se lmakin melndelkati 1, selmakin blelsar kelmampuan preldiksi, 

seldangkan nilai relndah melnunjukkan keltelrblatasan pelnjellasan. 

 

a) Nilai R² melndelkati 1 melnunjukkan variab lell indelpelndeln hampir selpelnuhnya melnjellaskan variasi 

variablell delpelndeln. 

b) Nilai R² melndelkati 0 melnunjukkan variablell indelpelndeln hanya seldikit atau tidak melnjellaskan 

variasi variablell delpelndeln. 

b. Uji t (Parsial) 

 

Hipotelsis: 

 

a) Ho ditelrima dan Ha ditolak ke ltika nilai uji t lelblih dari 0,05, artinya variab lell indelpelndeln tidak 

melmelngaruhi variablell delpelndeln. 

b) Ho ditolak dan Ha ditelrima keltika nilai uji t kurang dari 0,05, artinya variab lell indelpelndeln melmiliki 

pelngaruh telrhadap variablell delpelndeln. 

 

c. Uji F (Simultan) 

 

BLelrdasarkan nilai f-statistik delngan f-Tabel, maka pelngamblilan kelputusan selblagai blelrikut: 

 

a) Jika nilai F-hitung > F-Tabel maka selmua variablell indelpelndeln selcara simultan melmpelngaruhi 

variablell delpelndeln. 

b) jika nilai F-hitung F-Tabel maka selmua variablell indelpelndeln selcara simultan tidak melmpelngaruhi 

variablell delpelndeln. 

seldangkan blelrdasarkan nilai prob lablilitas maka pelngamblilan kelputusan selblagai blelrikut: 

a) Saat F lelblih dari 0,05, variab lell indelpelndeln selcara simultan tidak melmblelrikan pelngaruh telrhadap 

variablell delpelndeln.  

b) Saat F kurang dari 0,05, variablell indelpelndeln selcara simultan melmiliki pelngaruh telrhadap variablell 

delpelndeln. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini melnguji Pelngaruh Greleln Accounting, Corporate l Social Relsponsiblility dan Kelpelmilikan Asing 

Telrhadap Kinelrja Keluangan delngan melnggunakan analisis relgrelsi data panell. 
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1) Uji Statistik Deskriptif  

Tabel  2 Hasil Uji Statistik Delskriptif 

 Kinelrja  

Keluangan 

Greleln  

Accounting 

CSR Kelpelmilikan  

Asing 

Melan  0.117568 0.466667 0.472283 0.385450 

Meldian 0.066636 0.000000 0.491453 0.415425 

Maximum 0.834942 1.000000 0.598291 0.788221 

Minimum 0.012613 0.000000 0.213675 0.118082 

Std. Delviasi 0.159648 0.507416 0.112834 0.193423 

Skelwnelss 3.310060 0.133631 -0.993789 0.180704 

Kurtosis 14.86179 1.017857 3.124326 2.282663 

 Sumblelr: Data diolah pada elvielws 12, 2025 

Analisis delskriptif telrhadap 30 laporan ke luangan melnunjukkan variasi nilai pada se ltiap variablell. Kinelrja 

Keluangan (Y) melmiliki rata-rata 0,117568, meldian 0,066636, maksimum 0,834942, minimum 0,012613, dan 

standar delviasi 0,159648. Greleln Accounting (X₁) melmiliki rata-rata 0,466667, meldian 0,000000, maksimum 

1,000000, minimum 0,000000, dan standar de lviasi 0,507416. Corporate l Social Relsponsiblility (X₂) melmiliki rata-

rata 0,472283, meldian 0,491453, maksimum 0,598291, minimum 0,213675, dan standar de lviasi 0,112834. 

Kelpelmilikan Asing (X₃) melmiliki rata-rata 0,385450, meldian 0,415425, maksimum 0,788221, minimum 

0,118082, dan standar de lviasi 0,193423. Hasil ini me lnunjukkan variasi nilai antaroblselrvasi pada masing-masing 

variablell dalam sampell pelnellitian. 

2) Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Pelndelkatan yang dapat digunakan untuk me lmpelrkirakan pelrsamaan ini blelrdasarkan telmuan Uji Chow, Uji 

Hausman, dan Uji Lagrangel adalah meltodel Common ELffelct Modell (CELM). 

Tabel  3 Hasil Analisis Relgrelsi Linelar BLelrganda 

Pelublah Coelfficielnt 

C 0.004355 

Greleln Accounting 0.027732 

CSR 0.072606 

Kelpelmilikan Asing 0.070124 

Sumblelr: Data diolah pada elvielws 12, 2025 

BLelrdasarkan hasil pada blagan diatas, dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi logistic selblagai blelrikut: 

Kinelja Keluangan = 0.004355 + 0.027732 GA + 0.072606 CSR + 0.070124 KA 

Pelnjellasan blelrikut melngelnai korellasi antara pelublah indelpelndeln dan delpelndeln dapat dipelrolelh dari modell 

relgrelsi: Hasil relgrelsi melnunjukkan konstanta selblelsar 0,004355, yang blelrarti Kinelrja Keluangan dipelrkirakan 

0,004355 keltika selmua variablell indelpelndeln blelrnilai nol. Koelfisieln relgrelsi Greleln Accounting (X₁) selblelsar 

0,027732, Corporatel Social Relsponsiblility (X₂) 0,072606, dan Kelpelmilikan Asing (X₃) 0,070124, yang se lmuanya 

positif. Hal ini melnunjukkan blahwa seltiap kelnaikan satu satuan pada masing-masing variablell indelpelndeln akan 
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melningkatkan Kinelrja Keluangan selsuai nilai koelfisielnnya, selhingga keltiga variablell indelpelndeln melmiliki 

hublungan positif telrhadap Kinelrja Keluangan. 

3) Uji Hipotesis  

 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel  4 Hasil Uji Koelfisieln Deltelrminasi 

R-squarel 0.487530 

Adjusteld R-squarel 0.428399 

Sumblelr: Data diolah pada elvielws 12, 2025 

BLelrdasarkan Tabel 4.13, hasil uji koelfisieln deltelrminasi melnunjukkan nilai Adjusteld R-squareld selblelsar 

0.428399. Ini melngindikasikan blahwa variablell greleln accounting, corporate l social relsponsiblility dan 

kelpelmilikan asing blelrkontriblusi selblelsar 42,83% telhadap kinelrja keluangan. Selmelntara itu, 57,17% sisanya 

dipelngaruhi olelh variablell indelpelndeln lain yang tidak dianalisis dalam pe lnellitian ini. 

 

b. Uji t (Parsial) 

Tabel  5 Hasil Uji t (Parsial) 

 t-statistic Probl. 

Greleln Accounting 2.285291 0.0307 

CSR 0.998314 0.3273 

Kelpelmilikan Asing 2.628676 0.0142 

Sumber: Data diolah pada elvielws 12, 2025 

Hasil uji hipotelsis melnunjukkan blahwa Greleln Accounting (X₁) blelrpelngaruh telrhadap Kinelrja Keluangan (Y) 

delngan t hitung 2,285291 > t Tabel 1,70329 dan prob lablilitas 0,0307 < 0,05. Corporate l Social Relsponsiblility 

(X₂) tidak blelrpelngaruh telrhadap Kinelrja Keluangan, delngan t hitung 0,998314 < t Tabel 1,70329 dan 

problablilitas 0,3273 > 0,05. Kelpelmilikan Asing (X₃) blelrpelngaruh telrhadap Kinelrja Keluangan delngan t hitung 

2,628676 > t Tabel 1,70329 dan prob lablilitas 0,0142 < 0,05. 

c. Uji F (Simultan) 

Tabel  6 Hasil Uji F (Simultan) 

F-statistic 8.244900 

Probl(F-statistic) 0.000509 

   Sumblelr: Data diolah pada elvielws 12,2025 

BLelrdasarkan data di atas, nilai F-hitung yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini selblelsar 8.244900, delngan nilai 

problablilitas F-hitung 0.000509. Rumus untuk melnelntukan F-Tabel adalah dfl = k (jumlah variablell blelblas dan 

telrikat) – 1, selhingga df1 = 4 ₋ 1= 3. Se lmelntara itu, df2 = n (jumlah data) – k (jumlah variab lell blelblas dan 

telrikat), selhingga df2 = 30 – 4 = 26. BLelrdasarkan pelrhitungan telrselblut, nilai F-Tabel adalah 2.98. Delngan 

delmikian, karelna F-hitung > F-Tabel (8.244900 > 2.98) dan nilai prob lablilitas (F-statistic) selblelsar 0.000509 

< 0.05, maka dapat disimpulkan b lahwa variablell indelpelndeln, yaitu greleln accounting, corporate l social 

relsponsiblility dan kelpelmilakan asing selcara simultan blelrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan. 
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3.2 Pembahasan Penelitian 

Pelmblahasan dalam pelnellitian ini melncakup intelrprelstasi melngelnai hublungan hasil riselt, khususnya hasil 

pelngujian hipotelsis delngan telori-telori selrta telmuan pelnellitian telrdahulu yang melndukung hipotelsis yang di 

ajukan. 

 

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan blahwa greleln accounting blelrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan pelrusahaan. 

Telmuan telrselblut seljalan delngan pelnellitian [13] yang juga melnelmukan adanya pelngaruh antara pelnelrapan greleln 

accounting dan kinelrja keluangan. Kelsamaan hasil ini melngindikasikan blahwa selmakin optimal implelmelntasi 

greleln accounting selrta kinelrja lingkungan yang ditunjukkan pelrusahaan, maka selmakin blelsar potelnsi 

pelningkatan kinelrja keluangan yang dapat dicapai. 

BLelrdasarkan telori signaling, pelnelrapan greleln accounting melrupakan sinyal positif dari manaje lmeln melngelnai 

komitmeln pelrusahaan telrhadap tanggung jawabl dan kelblelrlanjutan, selhingga melningkatkan kelpelrcayaan 

invelstor. Selmelntara itu, telori stakelholdelr melnelgaskan blahwa pelrhatian telrhadap kelpelntingan para pelmangku 

kelpelntingan mellalui transparansi dan tanggung jawab l lingkungan dapat melmpelrkuat dukungan telrhadap 

pelrusahaan, yang pada akhirnya b lelrdampak pada pelningkatan kinelrja keluangan. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan telmuan [14] yang melnunjukkan blahwa variablell Corporatel Social 

Relsponsiblility (CSR) tidak b lelrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan pelrusahaan. Kelsamaan hasil ini 

melngindikasikan blahwa pellaksanaan CSR blellum telntu selcara langsung mampu melningkatkan kinelrja keluangan. 

BLelrdasarkan Signaling Thelory, pelrusahaan selharusnya melnyampaikan sinyal positif me llalui pellaporan kinelrja, 

telrmasuk aktivitas non-keluangan yang kreldiblell. Namun, dalam praktiknya pe llaksanaan CSR pada pelrusahaan 

selktor industri masih b lellum optimal dalam melmelnuhi elkspelktasi para pelmangku kelpelntingan selblagaimana 

ditelkankan dalam telori stakelholdelr. CSR selring kali blellum telrintelgrasi selcara melnyelluruh dalam stratelgi blisnis 

dan masih blelrorielntasi pada pelncapaian labla. Akiblatnya, implelmelntasinya celndelrung blelrsifat formalitas 

selhingga sinyal positif yang diharapkan b lellum selpelnuhnya telrcelrmin dalam citra maupun kine lrja kelblelrlanjutan 

pelrusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian [15] yang melnunjukkan blahwa kelpelmilikan asing blelrpelngaruh 

telrhadap kinelrja keluangan pelrusahaan. Telmuan ini melngindikasikan blahwa kelblelradaan invelstor asing dapat 

melmblelrikan kontriblusi dalam melningkatkan kualitas pelngellolaan pelrusahaan mellalui pelnelrapan tata kellola yang 

lelblih disiplin, transparan, dan profelsional. Kelpelmilikan asing juga melndorong pelningkatan pelngawasan telrhadap 

kelblijakan manajelrial selrta elfisielnsi opelrasional, selhingga mampu melmpelrkuat stablilitas dan profitablilitas 

pelrusahaan. Delngan delmikian, selmakin blelsar proporsi kelpelmilikan asing, selmakin blelsar pula potelnsi 

pelningkatan kinelrja keluangan yang dapat dicapai pe lrusahaan. 

BLelrdasarkan Signaling Thelory, kelpelmilikan asing dalam pelrusahaan industri melrupakan sinyal positif telrkait tata 

kellola dan prospelk pelrusahaan, melndorong praktik b lisnis yang lelblih profelsional, transparan, dan akunTabel. 

Melnurut Stakelholdelr Thelory, kelhadiran invelstor asing juga melmbluat pelrusahaan lelblih relsponsif telrhadap 

kelpelntingan blelrblagai pihak, selhingga melningkatkan kelpelrcayaan stakelholdelr dan blelrdampak positif pada 

kinelrja keluangan. 

Pengaruh Green Accounting, CSR, dan Kepemilikan Asing terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan telmuan [14] yang melnunjukkan blahwa Greleln Accounting dan Corporatel 

Social Relsponsiblility selcara blelrsamaan melmelngaruhi kinelrja keluangan pelrusahaan. Artinya, pelrusahaan yang 

mampu melnelrapkan praktik akuntansi ramah lingkungan se lkaligus melnjalankan program sosial delngan blaik 

celndelrung melmiliki kinelrja keluangan yang lelblih blaik karelna relputasi dan kelpelrcayaan stakelholdelr melningkat. 

Sellain itu, pelnellitian [10] melnunjukkan blahwa kelpelmilikan asing juga b lelrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan, 
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karelna invelstor asing bliasanya melndorong pelrusahaan untuk lelblih profelsional, transparan, dan elfisieln dalam 

pelngellolaan opelrasional. Delngan blelgitu, pelnelrapan greleln accounting, CSR, dan kelpelmilikan asing saling 

melndukung dalam melningkatkan kinelrja keluangan pelrusahaan selcara nyata. 

4. Kesimpulan 

Seltellah melnganalisis korellasi antara greleln accounting, corporate l social relsponsiblility, dan kelpelmilikan asing, 

para pelnelliti sampai pada kelsimpulan ini. Pelrusahaan Industrial yang te lrdaftar di BLursa ELfelk Indnelsia (BLELI) 

antara tahun 2020-2024 melnjadi unit analisis khusus dalam pe lnellitian ini. Relgrelsi linielr blelrganda digunakan 

selblagai pelndelkatan meltodologi pelnellitian, dan sampell dipilih melnggunakan purposivel samplingselsuai 

delngantujuan pelnellitian. Telmuan pelnellitian melnunjukkan blahwa pelnelrapan greleln accounting dan kelpelmilikan 

asing blelrpelngaruh telrhadap kinelrja keluangan, seldangkan corporatel social relsponsiblility tidak blelrpelngaruh. 

Selcara kelselluruhan, keltiga faktor telrselblut selcara blelrsama-sama melmelngaruhi kinelrja keluangan pelrusahaan. 

Telmuan ini melnunjukkan blahwa kinelrja keluangan yang ditunjukkan ole lh elntitas blisnis selktor industri yang 

telrdaftar di BLELI dipelngaruhi olelh keltiga karaktelristik telrselblut. Keterbatasan: Pelnellitian ini melmiliki blelblelrapa 

keltelrblatasan, antara lain jumlah pelrusahaan selktor industrial yang melnjadi sampell rellatif kelcil, pelngukuran 

greleln accounting melnggunakan dummy, dan tidak selmua pelrusahaan melmiliki kelpelmilikan asing selhingga data 

yang telrseldia telrblatas. Saran: Pelnellitian sellanjutnya selblaiknya melmpelrtimblangkan selktor pelrusahaan lain, 

selpelrti pelrtamblangan, elnelrgi, atau consumelr non-cyclicals, yang melnunjukkan variasi pelnelrapan greleln 

accounting dan kelpelmilikan asing lelblih tinggi. Sellain itu, meltodel pelngukuran greleln accounting dapat dipelrluas 

delngan melnggunakan pelrhitungan bliaya lingkungan selcara melnyelluruh atau indelks pelngungkapan lingkungan, 

selhingga hasil analisis dapat lelblih melncelrminkan praktik nyata pelrusahaan dan melmblelrikan gamblaran yang 

lelblih akurat telntang dampaknya telrhadap kinelrja keluangan. 
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